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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) latar sosio-historis Tere Liye sebagai 
pengarang novel Rindu. (2) struktur novel Rindu karya Tere Liye, (3) nilai moral yang 
terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye, (4) implementasi hasil penelitian novel 
Rindu karya Tere Liye pada pembelajaran di SMA. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti adalah nilai moral dalam novel 
Rindu karya Tere Liye. Data yang dikaji berupa frasa, kalimat, dan paragraf. Sumber 
data berupa novel Rindu Karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data, menggunakan 
teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
pembacaan semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) latar sosio-historis Tere Liye mempunyai nama asli Darwis, 
lahir tanggal 21 Mei 1979 di Palembang, Sumatra Selatan, (2) struktur novel Rindu, 
tema novel Rindu karya Tere Liye ini adalah kerinduan. Alur yang digunakan adalah 
maju. Tokoh utama dalam novel ini adalah Gurutta. Latar waktu pada tahun 1938, 
selama sembilan bulan. Latar tempat novel Rindu yang paling dominan yaitu dari 
pelabuhan Makassar hingga pelabuhan Jeddah. Latar sosial yang dominan pada novel 
ini adalah keharmonisan, kekayaan, kerukunan, (3) nilai moral yang terdapat dalam 
novel Rindu karya Tere Liye (a) kerendahan hati tertanam pada Dale si tukang cukur, 
Bonda Upe, Daeng Andipati, dan Mbah Kakung, (b) leberanian moral tertanam pada 
Ambo Uleng, Daeng Andipati, dan Gurutta,(c) kemandirian moral tertanam pada 
Gurutta, (d) kesediaan untuk bertanggung jawab tercermin pada kapten Phillips, 
Gurutta, dan Ambo Uleng, (e) kejujuran tercermin pada diri Bonda Upe, Gurutta, dan 
Daeng Andipati, (4) Hasil penelitian dapat diimplementasikan dari beberapa kategori, 
(a) novel Rindu karya tere liye masuk pada tahap generalisasi, (b) novel Rindu karya 
Tere Liye ini dapat dijangkau kelompok pembaca remaja, novel ini memberikan 
penggambaran yang dapat dijadikan perkembangan psikologis yang baik untuk anak 
usia 13-16 tahun, novel ini kandungan isinya sesuai dengan latar belakang siswa SMA, 
(c) novel Rindu karya Tere Liye, dapat diimplementasikan di kelas XI semester 1 (satu), 
(d) hasil penelitian sebagai bahan ajar berupa novel, menyunting dan mengabstraksi 
teks cerita fiksi dalam novel, analisis struktur, dan nilai moral. 
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The purpose of this study was to describe (1) the socio-historical background Tere Liye 
as the novelist Rindu. (2) a novel structure Rindu works Tere Liye, (3) the moral values 
contained in the work Rindu novel Tere Liye, (4) the implementation of novel research 
results Rindu Tere Liye work on learning in high school. This study used a qualitative 
descriptive approach. Object under investigation is the moral value of the novel 
Homesick work Tere Liye. Data in the form of phrases, sentences, and paragraphs. 
Sources of data in the form of novel Homesick work Tere Liye. Data collection 
techniques in the form of technical literature, see, and record. Data were analyzed using 
semiotic reading model, the heuristic and hermeneutic reading. The results of the study 
(1) the socio-historical background Tere Liye has the original name Dervish, born May 
21, 1979 in Palembang, South Sumatra, (2) a novel structure Rindu, theme novel Rindu 
is longing. Flow used is advanced. The main character is Gurutta. Background time in 
1938, for nine months. Background place ie from Makassar port to the port of Jeddah. 
Social background is harmony, wealth, harmony, (3) the moral values contained in the 
novel Rindu (a) humility embedded in Dale barber, Bonda Upe, Daeng Andipati, and 
Mbah Kakung, (b) the courage embedded in Ambo Uleng, Daeng Andipati, and Gurutta, 
(c) independence is embedded in Gurutta, (d) a willingness to take responsibility 
reflected in captain Phillips, Gurutta, and Ambo Uleng, (e) the honesty reflected in 
Bonda Upe, Gurutta, and Daeng Andipati, (4) the results of the research can be 
implemented from several categories, (a) novel Homesick work tere liye entered the 
stage of generalization, (b) novel Homesick work Tere Liye is reachable group of teen 
readers, this novel provides depiction that can be used as the psychological development 
is good for children ages 13-16 years, this novel its contents in accordance with the 
background of high school students, (c) novel Homesick work Tere Liye, can be 
implemented in class XI semesters 1 (a), (d) the results of the research as a teaching 
material in the form of a novel, editing and abstracting text fiction novel, structural 
analysis, and moral values. 





Karya sastra merupakan ‘dunia dalam kata’ dan ‘dunia dalam imajinasi’ yang 
membentuk kesatuan dan keutuhan (Handout Al-Ma’ruf, 2011: 3).  Dapat diartikan 
bahwa karya sastra disajikan dengan tulisan yang di dapat dari sebuah imajinasi seorang 
pengarang sehingga menghasilkan sebuah karya yang bagus untuk disajikan kepada 
pembaca. 
Sastra sebagai hasil pekerjaan seni kreasi manusia tidak akan pernah lepas dari 
bahasa yang merupakan media utama dalam karya sastra yang diciptakan oleh seorang 
pengarang. Sastra dan manusia erat kaitannya karena pada dasarnya keberadaan sastra 
bermula dari persoalan dan permasalahan yang ada pada manusia dan lingkungannya, 
kemudian dengan adanya imajinasi yang tinggi seorang pengarang tinggal menuangkan 
masalah-masalah yang ada di sekitarnya menjadi sebuah karya sastra. 
Ada berbagai bentuk karya sastra, salah satunya yaitu novel. Novel dapat dikaji 
dari beberapa aspek, misal penokohan, isi, cerita, setting, alur dan makna. Semua kajian 
itu dilakukan hanya untuk mengetahui sejauh mana karya sastra dinikmati oleh 
pembaca. Tanggapan pembaca terhadap satu novel yang sama tentu akan berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya imajinasi pembaca lainnya. 
Hal yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah nilai moral dalam novel 
Rindu karya Tere Liye. Bertens (2002:143) bahwa nilai moral menyangkut tindakan 
manusia sebagai manusia. Artinya, nilai moral melingkupi tentang baik buruknya 
perbuatan manusia berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Pada saat kita membaca sebuah karya sastra, selain sebagai hiburan di sela-sela 
kesibukan yang kita hadapi sehari-hari, di dalam sebuah karya sastra kita bisa 
memperoleh nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel tersebut. Nilai moral 
tersebut membuat pembaca mendapatkan dampak positif setelah membaca novel, bisa 
membuat kehidupannya lebih baik dan lebih peka dengan keadaan yang dialami di 
sekitarnya. 
Novel Rindu karya Tere Liye menyuguhkan bacaan yang sangat memberi 
inspirasi pembacanya. Tere Liye menyajikan sebuah novel dengan gaya bahasa yang 
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menarik untuk dibaca. Dalam novel Rindu ini kita akan menjumpai nilai-nilai moral 
yang terdapat di dalamnya. Cerita disajikan dengan bahasa yang mudah untuk 
dimengerti oleh pembaca, sehingga pembaca akan tertarik untuk membacanya. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu adanya 
sebuah kajian yang lebih mendalam mengenai novel Rindu karya Tere Liye. 
Sehubungan dengan itu, peneliti ingin melakukan penelitin dengan judul “Nilai Moral 
dalam Novel Rindu Karya Tere Liye:  Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasinya 
dalam Pembelajaran Sastra di SMA”. 
Penilitian ini dianggap penting, karena siswa mampu mempelajrai unsur intrinsik 
dan ekstrinsik sebuah novel. Unsur Intrinsik (tema, alur, tokoh dan penokohan, latar dan 
setting) dan ekstrinsik (nilai moral). Nilai moral di bahas melihat dari segi dimana 
kurangnya nilai moral yang dimiliki oleh anak-anak sekarang. Dengan mempelajari nilai 
moral yang terdapat dalam novel Rindu, diharapkan siswa mampu membuat dirinya 
lebih peka lagi terhadap lingkungan sekitar. selain itu penelitian ini juga dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran sastra jenjang SMA. 
Penelitian ini mempunyai empat rumusan masalah yang diangkat penulis, yaitu  
(1) bagaimana latar sosio-historis Tere Liye sebagai pengarang novel Rindu?, (2) 
bagaimana struktur novel Rindu karya Tere Liye?, (3) apa sajakah nilai moral yang 
terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye?, dan (4) bagaimana pengimplementasian 
hasil penelitian dalam novel Rindu karya Tere Liye di SMA? 
Adapun tujuan penelitiannya sebagai berikut, (1) mendeskripsikan latar sosio-
historis Tere Liye sebagai pengarang novel Rindu, (2) mendeskripsikan struktur novel 
Rindu karya Tere Liye, (3) mendekripsikan nilai moral yang terdapat dalam novel Rindu 
karya Tere Liye, dan (4) mendeskripsikan pengimplementasian hasil penelitian novel 
Rindu karya Tere Liye pada pembelajaran di SMA. 
Berdasarkan uraian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian di atas, penulis 
memilih teori yang tidak jauh dari kajian stilistika. Selain itu, juga menggunakan teori 
strukturalisme dan teori pembelajran sastra. Semua teroori tersebut digunakan untuk 
menjadi landasan teori yang digunakan penulis untuk penelitian ini. 
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Secara harfiah psikologi umumnya dimengerti sebagai “ilmu jiwa”. Pengertian ini 
didasarkan pada terjemahan kata Yunani: psyche dan logos. Psyche berarti “jiwa” atau 
“nyawa” atau”alat untuk berpikir”. Logos berarti “ilmu” atau “yang mempelajari 
tentang”. Dengan demikian, psikologi diterjemahkan ilmu yang mempelajarai jiwa 
(Irwanto dkk, 1997: 3). Psikologi adalah suatu disiplin ilmu mengenai kejiwaan. 
Psikologi merupakan ilmu yang berdiri sendiri, tidak bergabung dengan ilmu-ilmu lain. 
Namun, psikologi tidak boleh dipandang sebagai ilmu yang sama sekali terlepas dari 
ilmu-ilmu lainnya (Wahyuningtyas dan Santosa, 2011: 8).  
Menurut Suseno (1993: 142-150) sikap dan tindakan yang berkaitan dengan nilai 
moral, yaitu (a)  Kejujuran (b)  Nilai-nilai otentik. (c) Kesediaan untuk bertanggung 
jawab. (d) Kemandirian moral. (d) Keberanian moral. (e) Kerendahan hati. (f) Realitas 
dan kritis 
Stanton (2012: 22-46) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke dalam 
tiga bagian, yaitu fakta, tema, dan sarana sastra. Dalam sebuah cerita, fakta meliputi 
karakter (tokoh cerita), plot, dan setting. Ketiga unsur tersebut harus dipandang sebagai 
satu kesatuan dalam rangkaian keseluruhan cerita, bukan sebagai sesuatu yang berdiri 
sendiri dan terpisah satu dengan yang lain. 
Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’, dan kemudian 
diartikan sebgai ‘cerit pendek dalam bentuk prosa’ (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2013: 
11-12). Dewasa ini istilah novella dan novelle mengndung pengertian yang sama dengan 
istilah Indonesia ‘novelet’ (Inggris novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang 
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek 
(Nurgiyantoro, 2013: 12).  
Menurut Rahmanto (2004:30) tahap-tahap pembelajaran sastra adalah sebagai 
berikut. (a) Tahap Pengkhayal (umur 8 sampai 9 tahun). (b) Tahap Romantik (umur 10 
sampai 12 tahun) . (c) Tahap Realistik (umur 13 sampai 16 tahun). (d) Tahap 






Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 
Aminuddin (1990:16) penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian dimana data yang 
dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka 
atau koefisien tentang hubungan antarvariabel. Strategi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah strategi penelitian studi kasus dan terpancang. Sutopo (2006:112) 
memaparkan bahwa penelitian studi kasus terpancang (embedded and case study 
research) digunakan karena masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti 
sejak awal penelitian. Objek penelitian ini adalah nilai moral dalam novel Rindu karya 
Tere Liye. Data yang akan dikaji dalam penelitian ini berupa frasa, kalimat, dan 
paragraf.  Sumber data pada penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu (a) Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah novel Rindu karya Tere Liye dengan jumlah halaman. 
(b) Sumber data sekunder yang digunakan antara lain artikel dari internet yang relevan 
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, 
simak, dan catat.  Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. 
Teknik analisis data menggunakan model pembacaan semiotik, yaitu heuristik dan 
hermaneutik.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Sosio-historis Pengarang 
Tere Liye mempunyai nama asli Darwis yang lahir pada tanggal 21 Mei 
1979 di Palembang, Sumatera Selatan. Beliau lahir di dekat Bukit Barisan, 
Sumatera bagian Selatan. Namun, beliau selalu lebih senang dikatakan Melayu. 
Beliau tinggal di kampung yang dikelilingi hutan, dilingkari sungai, dibentengi 
bukit dan gunung. Beliau dibesarkan dalam sebuah keluarga yang sangat sederhana. 
Ayahnya bernama Syahdan (telah meninggal dunia beberapa tahun yang lalu) dan 
ibunya bernama Nurmas. Beliau menikah dengan Riski Amelia dan dikarunia 
seorang putra bernama Abdullah Pasai (Purwoto, 2013). Riwayat pendidikan Tere 
Liye alias Darwis adalah SDN 2 dan  SMPN 1 Kikim Sumatera Selatan, SMUN 9 
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Bandar Lampung dan meneruskan kuliah di Universitas Indonesia dengan 
mengambil Fakultas Ekonomi (Mutakin, 2013). 
Purwoto (2013) menyatakan, berikut beberapa karya-karya Tere Liye sampai 
saat ini. Cintaku Antara Jakarta dan Kuala Lumpur (Penerbit AddPrint, 2005).  
Mimpi-Mimpi Si Patah Hati (Penerbit AddPrint, 2005).  Rembulan Tenggelam di 
Wajahmu (Grafindo 2006 & Republika 2009).  Hafalan Shalat Delisa (Penerbit 
Republika, 2007).  Moga Bunda Disayang Allah (Penerbit Republika, 2007)  
Bidadari-bidadari Surga (Penerbit Republika, 2008).  Senja Bersama Rosie 
(Penerbit Grafindo, 2008). Burlian Serial Anak-anak Mamak (Penerbit Republika, 
2009).  Pukat Serial Anak-anak Mamak (Penerbit Republika, 2010).  Daun yang 
Jatuh tak Pernah Membenci Angin (Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2011).  
The Gogons Series : James & Incridible Incodents (Penerbit PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2011).  Sang Penandai (Penerbit Serambi, 2011).  Ayahku (bukan) 
Pembohong (Penerbit PT Gramedian Pustak Utama, 2011).  Eliana Serial Anak-
Anak Mamak (Penerbit Republika, 2011).  Kau, Aku dan Sepucuk Angpau Merah 
(Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2012).  Negeri para Bedebah (Penerbit PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2012).  Negeri di Ujung Tanduk (Penerbit PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2013). Rindu (Penerbit Republika, 2014). 
Ciri Khas Kesusasteraan Pengarang. Pertama. Hampir di setiap buku Tere 
Liye itu ada bagian cerita yang menceritakan tentang kesedihan dan keharuan. 
Kedua. Tere Liye sering menggunakan alur wktu maju mundur dalam ceritanya. 
Misalnya di awal diceritakan kisah saat ini. Di bagian selanjutnya tiba-tiba saja 
setting cerita tersebut flash back ke beberapa tahun silam.  Ketiga. Buku-buku Tere 
Liye tidak diterbitkan hanya dari satu penerbit.  
B. Struktur Novel Rindu Karya Tere Liye  
Stanton (2012: 22-46) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke 
dalam tiga bagian, yaitu fakta, tema, dan sarana sastra. Dalam sebuah cerita, fakta 
meliputi karakter (tokoh cerita), plot, dan setting. Ketiga unsur tersebut harus 
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dipandang sebagai satu kesatuan dalam rangkaian keseluruhan cerita, bukan sebagai 
sesuatu yang berdiri sendiri dan terpisah satu dengan yang lain. 
1. Tema 
Novel Rindu karya Tere mempunyai tema kerinduan.Berikut beberapa 
kutipan yang menyatakan kerinduan. 
Bonda Upe terisak menatapnya. Lihatlah, semua kerinduan ini 
telah genap. Juga ribuan jamaah lainnya, terharu menatap selubung 
Ka’bah. Sungguh beruntung mereka telah melengkapi kerinduan 
itu. (hlm. 542). 
Kutipan di atas betapa besar kerinduan Bonda Upe dan para jamaah saat 
berada di depan Ka’bah. Setelah menempuh perjalanan yang panjang, mereka 
akhirnya bisa berada di tanah suci untuk beribadah haji. Kerinduan yang 
akhirnya telah genap saat bisa menatap Ka’bah. 
Adik Anna dan Elsa lahir di atas kapal ketika perjalnan pulang, 
kembar, dua-duanya laki-laki seperti yang diinginkan mereka. 
Seluruh awak kapal menyambutnya dengan suka cita. Bahkan 
Phillips dan perwira kapal memberikan banyak hadiah. (hlm. 542). 
 
Kutipan di atas menyatakan kerinduan keluarga Daeng Andipati atas 
pengalaman yang sangat berharga, yaitu lahirnya anak laki-laki di atas kapal 
saat perjalanan pulang. Kelahiran putra Daeng Andipati itu merupakan hal yang 
tidak bisa terlupakan begitu saja. 
Mbah Kakung Slamet juga telah menunaikan perjalanan cintanya. 
Sambil berlinang air mata, ia menyebut lirih nama istrinya di depan 
Ka’bah. Kerinduan mereka berdua telah tersampaikan di sini. Saat 
kembali ke tanah air, Mbah Kakung meninggal persis di atas lautan 
tempat Mbah Putri meninggal. Jasadnya juga dilemparkan ke laut. 
Dan jika kita bisa menyaksikannya, tubuh itu tiba persis di sebelah 
jasad Mbah Putri di dasar lautan. Jika Allah menghendakinya, tidak 
ada yang tidak mungkin. (hlm. 542). 
Kerinduan Mbah Kakung dan Mbah Putri telah tersampaikan di depan 
Ka’bah. Walaupun Mbah Putri tidak ikut bersama Mbah Kakung menunaikan 
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ibadah haji, tetapi Mbah Putri tetap ada di hati Mbah Kakung. Ketika Allah 
sudah berkehendak, Mbah Kakung dan Mbah Putri dipersatukan ketika mereka 
sudah meninggal.. 
2. Alur 
Novel Rindu karya Tere Liye menggunakan alur maju, tetapi ada 
beberapa bagian yang menceritakan masa lalu dari tokoh yang terdapat dalam 
cerita. Hal ini dapat dibuktikan dalam novel ini berurutan secara runtut dari tahap 
penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap 
klimaks, dan tahap penyelesaian. Tahap penyituasian ini mulai dari halaman 1 – 
halaman 34.  Tahap munculnya konflik ini tercantum di dalam novel, mulai dari 
halaman 35 -  halaman 212. Tahap peningkatan konflik ini dapat dilihat di dalam 
novel dari halaman 219 – halaman 428.  Tahap klimaks ini dapat dilihat mulai 
dari halaman  505 – halaman 532. Tahap akhir cerita dapat dilihat mulai dari 
halaman 533 – halaman 540.  
3. Karakter (Penokohan) 
Tokoh-tokoh dalam novel Rindu karya Tere Liye meliputi Gurutta, Ambo 
Uleng, Daeng Andipati, Anna, Elsa, Istri Daeng Andipati, Meneer Houten, 
Kaptain Phillips, Dale, Mbah Kakung Slamet, Mbah Putri Slamet, Ruben, Bapak 
Soerjaningrat, Bapak Mangoenkoesoemo, Bonda Upe, Suami Bonda Upe , 
4. Latar  
Latar tempat pada novel Rindu ini berada di pelabuhan Makssar, pelabuhan 
Surabaya, pelabuhan Semarang, pelabuhan Batavia, pelabuhan Lampung, 
pelabuhan Bengkulu, pelabuhan Aceh, pelabuhan Kolombo, pelabuhan Jeddah. 
Latar waktu  terjadi pada tahun 1938 selama selama sembilan bulan. Perjalanan 
dimulai 30 hari melalui laut dari pelabuhan Makassar hingga pelabuhan Jeddah, 
7 bulan dari pelabuhan Jeddah – Makkah – pelabuhan Jeddah, 30 hari dari 
pelabuhan Jeddah sampai pelabuhan Makassar.  Latar sosial yang dominan pada 




C. Nilai Moral dalam Novel Rindu Karya Tere Liye 
Menurut Suseno (1993: 142-150) sikap dan tindakan yang berkaitan dengan 
nilai moral, yaitu kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan untuk bertanggung jawab, 
kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati, realitas dan kritis. Hanya 
nilai moral yang dominan dalam cerita yang akan dianalisis. Analisis nilai moral 
dalam novel Rindu karya Tere Liye sebagai berikut. 
Deskripsi nilai moral yang terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye yaitu 
kejujuran, kesediaan untuk bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian 
moral, dan kerendahan hati. Kejujuran berhubungan dengan ketulusan hati dan 
kelurusan hati. Suseno (1993:142-143) mengemukakan bahwa bersikap terhadap 
orang lain, tetapi tanpa kejujuran adalah kemunafikan dan sering beracun. Bersikap 
jujur kepada orang lain berarti dua sikap yaitu bersikap terbuka dan bersifat fair. 
Bersikap terbuka adalah kita selalu muncul sebagai diri kita sendiri (kita berhak atas 
batin kita). Yang kedua bersifat fair (wajar), yaitu memperlakukan menurut 
standard-standar yang dipergunakan orang lain terhadap dirinya. Kejujuran 
tercermin pada diri Bonda Upe, Gurutta, dan Daeng Andipati.  
Kesediaan untuk bertanggung jawab adalah yang pertama, kesediaan untuk 
melakukan apa yang harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Bertanggung jawab 
berarti suatu sikap terhadap tugas yang membebani kita. Kedua, bertanggung jawab 
mengatasi segala etika peraturan. Ketiga, dengan demikian wwasan orang yang 
bersedia untuk bertanggung jawab secara prinsipial tidak terbatas. Keempat, 
kesediaan untuk bertanggung jawab termasuk untuk diminta, dan untuk 
memberikan, pertangungjawaban atas tindakan-tindakannya, atas pelaksanaan tugas 
dan kewajibannya (Suseno, 1993: 145-146). Kesediaan untuk bertanggung jawab 
tercermin pada diri kapten Phillips, Gurutta, dan Ambo Uleng. 
Kemandirian berarti kita tidak pernah ikut-ikutan dengan berbagai 
pandangan moral dalam lingkungan kita, melainkan selalu membentuk penelitian, 
dan pendirian sendiri dalam bertindak sesuai dengannya. Kemandirian adalah 
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kekuatan batin untuk memahami sikap moral sendiri dan bertindak sesuai 
dengannya (Suseno, 1993:147). Kemandirian Moral tertanam pada diri Gurutta. 
Keberanian adalah ketekatan dan bertindak untuk bersikap mandiri. 
Keberanian menunjukkan dalam tekad untuk tetap mempertahankan sikap yang 
telah diyakini. Sebagai kewajiban pun apabila tidak disetujui atau secara aktif 
dilawan oleh lingkungan, sehingga tidak mundur dari tugas dan tanggung jawab. 
Keberanian adalah kesetiaan terhadap suara hati yang menyatakan diri dalam 
kesediaan untuk mengambil resiko konflik (Suseno, 1993:147). Keberanian moral 
tertanam salah satunya tertanam pada diri Ambo Uleng, Daeng Andipati, dan 
Gurutta. 
Kerendahan hati adalah kekuatan batin untuk melihat diri sesuai dengan 
kenyataannya. Orang yang rendah hati tidak hanya melihat kelemahannya 
melainkan juga kekuatannya. Sehingga sadar akan keterbatasan kebaikan kita, 
termasuk kemampuan untuk memberikan penilain moral masih terbatas.   Bisa 
dikatakan penilaian kita masih jauh sempurna karena hati belum jernih (Suseno, 
1993:148). Kerendahan hati tertanam pada diri Dale si tukang cukur, Bonda Upe, 
Daeng Andipati, dan Mbah Kakung. 
D. Implementasi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar di SMA 
Hasil penelitian dapat diimplementasikan dari beberapa kategori, (a) novel 
Rindu karya tere liye masuk pada tahap generalisasi, (b) novel Rindu karya Tere 
Liye ini dapat dijangkau kelompok pembaca remaja, novel ini memberikan 
penggambaran yang dapat dijadikan perkembangan psikologis yang baik untuk anak 
usia 13-16 tahun, novel ini kandungan isinya sesuai dengan latar belakang siswa 
SMA, (c) novel Rindu karya Tere Liye, dapat diimplementasikan di kelas XI 
semester 1 (satu), (d) hasil penelitian sebagai bahan ajar berupa novel, menyunting 







Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Tere Liye mempunyai nama asli Darwis yang lahir pada tanggal 21 Mei 1979 di 
Palembang, Sumatera Selatan. Tere Liye yang telah menerbitkan berbagai karya 
sastra berupa novel. Tere Liye memiliki ciri khas seperti, hampir di setiap buku 
Tere Liye itu ada bagian cerita yang menceritakan tentang kesedihan dan 
keharuan. Buku-buku Tere Liye tidak diterbitkan hanya dari satu penerbit. 
2. Analisis struktural dalam novel Rindu karya Tere Liye sebagai berikut, tema 
novel Rindu karya Tere Liye ini adalah kerinduan. Tokoh utama yaitu Gurutta. 
Novel Rindu menggunakan alur maju. Latar waktu terjadi pada tahun 1938 
selama sembilan bulan. Latar tempat novel Rindu yang paling dominan yaitu 
pelabuhan yang disinggahi oleh kapal Blitar Holland, dari pelabuhan Makassar 
hingga pelabuhan Jeddah. Latar sosial yang dominan pada novel ini adalah 
keharmonisan, kekayaan, kerukunan 
3. Deskripsi nilai moral yang terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye yaitu 
kejujuran, kesediaan untuk bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian 
moral, dan kerendahan hati. Kejujuran tercermin pada diri Bonda Upe, Gurutta, 
dan Daeng Andipati. Kesediaan untuk bertanggung jawab tercermin pada diri 
kapten Phillips, Gurutta, dan Ambo Uleng. Kemandirian Moral tertanam pada 
diri Gurutta. Keberanian moral tertanam salah satunya tertanam pada diri Ambo 
Uleng, Daeng Andipati, dan Gurutta. Kerendahan hati tertanam pada diri Dale si 
tukang cukur, Bonda Upe, Daeng Andipati, dan Mbah Kakung. 
4. Hasil penelitian dalam novel Rindu karya Tere Liye, dapat diimplementasikan 
dari beberapa kategori. (1) Kesesuaian Novel dengan Siswa : a) Fungsi Sastra, b) 
Tahap-tahap Perkembangan Siswa, c) Fungsi Pembelajaran Sastra. (2) 
Kesesuaian Hasil Penilitian dengan SKKD: a) Kriteria penyusunan bahan 
pengajaran sastra, b) Bahan Ajar, c) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(3) Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar: a) Bahan ajar yang berupa novel, b) 
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Bahan ajar yang berisi sinopsis, c) Bahan ajar yang berupa analisis struktur, d) 
Bahan ajar yang berupa nilai moral. 
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